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BAB IT -/////
BAGT HASTIL DATAM ISLAM

A. pengertian hagi hasjl

Bagil hasil sebagaimana telah disebutkan diatas :
adalah suatu istilah yang sering digunakan oleh orang
orang dalam melakukan usahz bersama untuk mencari ke
untungan yang akan diperoleh berdasarkan kesepakatan-
antara kedua belah pihak yang mengikat dirinya dalam

suatu perjanjian.

Menurut istilah, bagi hesil adalah transsksi -
pengolahan bumi dengan upah sebagian hasil yang ke
luar dari padanya. yang dimaksud disini adalah pembe
rian hasil untuk orang ysng mengelolah/menanawmi tanah
dari yang dihasilkan, seperti setenga, sepertiga atau
lebih dari itu atau lebih rendah sesuai dengan kesepa
katan ke dua belah pihak (peteni dan pemilik tanah).
(Sayyid sabig X11, 1988 : 146).

Pengertian bagi hasil dalam Islam diungkapkanr
dengan beberapa istilah, diantaranya :

1. Mudharabah
2. Muzara'ah
3. Musagoh -

4. Syirkah
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Untuk lebih jelasnya akan penulis jJjelaskan pengertiannya

yaitu :

1. Mudharabah

a, Menurut Abd. Rahman Aljaziri

}‘w P> a»b %00 3l
ah*‘i3u94>"°\ﬁalh,*~9\ﬁb:F‘?3?555355\35“J>‘L“y5r

"Talah suwatu aqad antara dua orang, berisi penyera
han harta yang dimiliki salah satu pihak terhadap
pihak yang lain, agar diperdagangkan, dengan bagi
an tertentu dari keuntungan, seperti separuh, se
pertiga dan sebagainya, ?Abd Rahman aljaziri III,

tt s 34).

b. Menurut Sayyid Sabig

\aas\pos) b B

R E )sugsvx&sw;\’.v’ }il
"Suatu agad antara dua pihak dlmana salah satu pi-
hak menyerahkan uang kepada pihak yang lain agar
berdagang sedang keuntungannya dibagi berdua se
sual kesepakatan mereka berdua'.

(Sayyid Sabig, III, 1983 : 212).

c. Menurut Ibn. Rusyd

Szl 0D B ) Qe MO

52\ 208 52 SN £ Nously
5 \802\ P a’&b 1% "?;u»w

"Talah penyerahan harta olen seorang terhadap seo--
rang yang lain agar berdagang, dengan bagian terten
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tu yang akan diperoleh pekerja dari keuantuasan har

ta tersebut, sesuai kesepakatan mereka berdua. Ba

ik sepertiga seperempat, atau setengah',

(Ibn. Ruyd, II, tt : 236).

Dari ketiga pengertian di atas dapat disimpulkan -
bahwa mudharabah adalah kesepakatan antara dua pihak yang
mengadakan kerja sama perdagangan, satu pihak menyerahka-
uangnya sebagai modal, sedang pihak lain mengerahkan tena
ganya sebagai andil. Keuntungan yang diperoleh dibagi an
tara kedua belah pihak yang bersekutu menurut kesepakatan

bersama. (Hamzah Ya'qub, 1984 : 265),

2. Muzara'ah

Muzara'ah adalah kesepakatan antara pemilik tanah,
dengan penggarap tanah dengan perjanjian bagi hasil yang
Jumlanya menurut kesepakatan bersama, tetapi pada umumnya
parohan untuk pemilik tanah dan penggarap tanah.

(Masfuk Zuhdi, 1991 : 124).

Menurut Ulama' Madhab, mereka berbeda pendapat mem

berikan pengertian muzara'ah diantanya yaitu :
a. Mepurut Ulama' Syafi'iyah
Muzara'ah adalah mengerjakan tanah orang dengan -
memperoleh sebagian dari hasilnya, sedang bibit yang
dipergunakan dari kepunyaan pemilik tanah.

(T.M. Hasbi ash-Shiddieqy 1986 : 166).
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b. Menurut Ulama' Hanafiyah

Muzara'ah adalah suatu aqad untuk mengerjakan tanah
antara pemilik tanah dan penggarap dengan perjanjian bahwa
yang menger jakan tanah mendapat upah sebagian dari hasgil
tanaman, lebih lanjut Imam Abu Hanifah mengatakan bahwa
muzara'ah bolsh hukumnya jikalau kerja dan bibitnya ditang
gung bersama. Dengan demikian berarti si pekerja menyewa e
tanah dan si pemilik tanah mengupah pekerja dengan nmembe
Xan alat-alat dan bibit itu, (T.M.‘Hasbi ash-Shiddieqy, -
1986 : 466),

c.Menurut Ulama'' Malikiyah

Muzara'ah adalah suatu agad yang batal kalau tanah
dari salah satu seorang, sedang bibit dan alat-alat dari
orang lain. Muz,ra'ah yang dipebolehkan adalan yeng diten-
tukan upahnya. Jadi tidak boleh menyewa atau mengupah dari
hasil yang diperoleh dari hasil bumi, dan boleh kalau de
ngan upain yang tertentu. (7.M, Hasbi ash-Shiddieqy, 1986
: 467).

d. Menurut Imam Hambaliyah

Muzara'ah adalah pemilik tanah menyerahksy tanah -
rertaniannya yang subur pada pekerja yang akan menggarap-
nya dan menyerahkan bibit tanaman yang akan ditanannya ke

pada pekerja, dengan upah sebagian hasil yang telah diten
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tukan , misalnya, seperempat atau' sepertiga,

(Al Jaziri, tt : III : 3).

Keempat batasan yang dirumuskan oleh masing-masing
madhab tampak berbeda, akan tetapi kesemuanya mempunyai -
satu unsur kesamaan yang dominan, yakni adanya kerja sama

antara dua pihak : pemilik tanaih dan pekerja.

3. Musagoh

Musaqoh adalah keja sama atau syirkah antara pemi-
lik pohon dengan pemelihara pohon dengan perjanjian bagi
hasil yang jumlanya menurut kesepakatan bersama : paroan,
atau dua pertiga untuk pemilik pohon dan sepertiga untuk
pemelihara pohon, dan sebagainya. (Masfuk Zuhdi, 1991

123).,

4, Syirkah

Syirkah adalah agad yang dilakukan antara orang-o

rang yang berserikat dalam hal modal dan keuntungan.

Pada dasarnya dalam Kitab Figh. para Ulama' memba

gl bentux kerja sama (8yirkah) ini adalah :

1. 3virkatul 'Inan
2. Syirkatul Mufawadhah
3, Sirkatul Abdan

4, Syirkatul wujuh
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1. Syirkatul'Inan

Syirkatul'Inan adalah perkongsian dua orang atau
lebih atas suatu modal untuk dikembangkan atau diperda -
gangkan dan labanyg . dibagi diantara pemilik saham menu
rut kadar modalnya. Dan setiap anggota gyirkah tidak Lt
nanggung resiko «atas kerugian yang menimpa  oyickon,

(Ali Pikri, T. th. : 210).

2. Syirkah Mufawadhah

Syirkah mufawadhah adalah aqad perkongsiawm antara-
d;a orang atau lebih atas suatu modal cengen ketentuan ha
harus ada kesamaan di dalam modal/sahain, wewenang dalam
berbelanja, agama para anggota syirkah, Dan setiap anggo-
ta syirkah menjadi kafil (penjamin) bagi anggota syirkah

lainnya didalam pentasharrufan {(penggunaan modal).

(Ali Pikri T. th. : 210).
Sejalan dengan ketentuan ini Sayyid Sabiq mensya
ratkan adanya syirkah mufawadhah kepada :
1. Nilai saham dari masing-masing pesero harus sama

2. Persamaan wewenang dalam perbelanjaan, Dengan demi
kian tidak sah syarikat antara anak kecil dan orang

dewasa.

3. Persamaan agama. Maka tidak sah syarikat antera mu'’

min dengan orang kafir (Hamzah Ya'gqub, 1984 :261).



4. Setiap pesero harus ada menjadi penjamin, atau via
kil pesero lainnya dalan pembelian dan penjualan ba
rang-barang yang diperlukan. (Figh. Sunnah XTIII

182) L]

Imam Malik dan Imam Abu Hanifsh pada garis besar
nya sependapat tentang kebolehannya. 3emantara Imam Sya

fiti tidak membenarkannya, ‘

3, Syirkatul Abdan

Syirkatul abdan adalah kerja sama antara dua orang
atau lebih dalam suatu usaha dengan tenaga / keahlian ma
sing-masing. Misalnya, kerja sama membuka usaha oleh para
tukang, tukang lkayu, tukang kaca dan lain-lain,

(Al Jaziri, I1II, : T, th. : 75).

Imam Syafi'i tidak membenarkan syarikat ini dengan
alasan bahwa perkongsian hanya berhubungan dengan harta,-
bukan kerja. Menurut Imanm Syafi'i kerja itu tidak terten-e

batas-batasnya sehingga mengandung kesamaran. (Hamzah Ya!'
gub, 1984 . 263),.

4, Syirkatul Wujun

Syirkatul Wujuh yaitu perkongsian dagang tanpa har
ta benda / modal melainkan henya bermodalan kepercayaan -
dan kewibawaan, mereka dapat melakukan pembelian untuk di
jual lagi, dan pembelian itu tidak kontan huthye semata nma
ta mengandalkan kepada kepercayaan dan kewibawaan.

(Ali Pikri, T, th. : 211).
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Imam Hanafi dan Ahmad membenarkan perkongsian sema
cam itu, dengan alasan bahwa syarikat tersebut termasuk sa
lah satu usaha, oleh karena itu dapat wenjedi dasar syari

kat.

Adapun Imam Syafi'i dan Malik tidak membenarkannya,
Imam Malik beralasan bahwa syarikat hanya berhubungan de
rgan harta atau krja, sedangkan dua perkaraitu tidak bsrwu

Jud di dalam syarikat wujuh,

Dari keempat syirkah menurut figh Islam hanya me
nganggap sah terhadap syirkah yang pertama, yaitu syirkah
tul'inan. Sedangkan syirkah lain dianggap tidak sah, sebab
mengandun, ghoror (tipu daya),

(Abdurrahman Al Jaziri, III, ©T. th. - 76).
Dengan demikin maka uraian mengenai syirkah diatas
dapat penulis simpulkan sebagai berikut :

1, Ulama' Syafi'iyah hanya memperbolehkan syirkah inan sa

saja,

2. Ulama' Malikiyah memperbolehkan 3 (tiga) macam  macem

bentuk syirkal, yaitu Inan, gbdan, dan Mufawadhah.

3. Ulama' Hanafi memperbolehkan ke empat macam Ssyirikan di
atas,

Dasar-dasar hukum bagi hasil

1. Al, Qurtan
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"Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu
tanam (AL, Qurtan, 56 : 63),

2. Al, Hadist ] o

AW NS g2 a0 g, Y50 40 dze a0 1) B g P gl
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Artinya :

"Dari Abu Hurairah ra. berkata Rosulullah saw
bersabda : Allah ta'alah berfirman : Aku ada
lah ketiga dari dua orang yang bersekutu (ya!'
ni dalam pengawasannya, dan pertlongannya mem
berkahi harta bendanya) seclama yang seorang -
tidak menghianati kawannya. Tapi apabila ia
khianat, aku keluar dari mereka,

(Ash-gshan'any, III, T. th. : 64).
3., Ijma' Sahabat

Muhammad Al Bagir bin Ali bin Al Husain ra. -
berkata : tak ada seorang Muhajirinpun yang ada di Ma
dina kecuali mereka menjadi petani dengan mendapatkan
sepertiga atau seperempat. Dan Ali r.a. Said bin la -
lik, Abdullah bin HMas'ud, Umar bin Abdul arziz, Qasim,
Urwah keluarga Abu Bakar, keluarga Umar, keluarga Ali

dan Ibnu 3irin, semua terjun kedunia pertanian.
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Didalam kitab Al iHghni dikatakan : vhal ini nasy
hur, Rosulullah saw, mengerjakan sampai beliau kembali
ke rahmatullah, kemudian dilakukan pula oleh para khali
fah sampai mereka meninggal dunia, kemudian keluaga-

mereka sesudah mereka,

DiMadina tak ada seoraﬁg penghuni rumah pun yang
tidak melakukan ini, termasuk istri-istri ilabi saw. -
yang terjun setelah beliau. (Sayyid Sabiq, XII, 19388
147) .

Syarat-syarat sah perjanjian bagi hasil

Dalam setiap perjanjian di perlukan adanya sya
rat-syarat. Syarat tersebut di maksudkan agar perjanji-
an itu menjadi sah. Demikin pula dalam perjanjian bagi
hasil sebagaimana penulis contohkan dengan tiga bentuk-
pengertian di atas yaitu : Mudharabah, Muzara'ah dan

Musagoh.,

Syarat-syarat tersebut adalah :

1. Mudharabah, syarat-syaratnya :

a. llodal harus berupa uang tunai, jumlanya dapat di
ketahui dengan jelas dan seketika di serahkan ke

pada pihak yang menjalankan (mudhorib).

L. Pembagian keuntungan ditentukan berupa bagian ter

tentu dari seluruh keuntungan yang ada, misalnya

sepertiga untuk mudheridb dan yang dua pertiga un
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tuk pemilik modal dan sebagainya, disesuaikan de
ngan macam perdagangan yang di jalankan. Dengan -
demikian, bila bagian keuntungan telah ditentukan
berupa jumlah uvang teptentu, misalnya, 5000,- un
tuk mudharib dan selebihnye untuk pemilik modal, -
tidak dapat daibenarkan, sebsb ketentuan tersebut-
tidak memperhatikan berapakah keuatungan sebenar
nya yang diperoleh hingga memungkinkan terjadi a
da pihak yang merasa dirugikan, (Ahmad Azhar  Ba

syir, 1987 : 63).

Adapun Imam Abu Hanifah dan Hanabillah berpenda
pat bahwa mudharabah menjadi sah dengan mutlak, dan
menjadi sah pula dengan mugoyyad (terikat).

(Abdurrahman Al jaziri III, tt. 35,42).

Dalam mudharabah tidak ditentukan syarat untuk
masa, karena ia merupakan agad jaiz yang boleh memba
talkannya kapan saja dan tidak di syaratkan pula  ber
langsungnya antara orang Muslim dengan orang Muslim,

(sayyid sabiq, III, 1983 : 214).

2. Muzara'ah, Syarat-syaratnya :
a. Tanahnya dapat ditanami pada waktu terjadinya a
gad, telah diketahui dengan jelas baik letak mau
pun luasnya, dapat diserahkan dau siap untuk di

tanami, tidak membutuhkan pekerjaan yang lain -
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yang keluar dari pekerjaan aamil, (Abdurrahman Al

Jaziri, 1II, tt. : 7).

Dalam muzara'ah dengan sistim memisahkan tanah
yang hasilnya bagi pemilik tanah dengan yang hecsilnya -
untuk penggarap tanah, tidak boleh., Sebab dengen adanya
pembagian ini kemungkinarn garapan yang satu akan lebih-
baik dari pada garapan lainnya, hingga mengakibatkan sa
lah satu pihak mendapat untung sedangkan pihak lain men
dapat rugi karena terserang hama, misalnya. Jadi sistim
ini masih mengandung spekulatif. Sedang Islam tidak -
menghendaki demikian, Cleh karana itu Rosulullah saw,

melarangnya. (Hamzah Ya'qub, 1984 : 274).

b. TIsaha ini dalam muzara'ah berkisar antara tanam
tanaman, biji bijian atau semacamnya sehingga mem
buankan hasil. Artinya menanami biji bijian atau
tangkal pohon yang semai sehingga tumbun dan meng

hasilkan, (Ali Pikri, t. th. : 139).

c. Jangka waktu perjanjian
Menurut jumhur Fugoha'! tidak ada jangka waktu per
Janjian bagi hasil yang jelas, akan tetapi Nabi -
hanya menerangkan dalam riwayat Bukhari Muslim ba
hwa dalam perjanjian bagi hasil (muzarazj yang

jangka waktunya adalah sampai dengan musim panen,

d. Pembagian keuntungan, pembagian keuntungan bagi -

hasil dalam muzara'ah sebagaimana dalam Mu'amala-
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tul Madiyah wal Adabiyah ditentukan syarat-syarat se
bagai berikut : harus disebutkan ﬁada waktu agad ha
silnya ke dua belah pihak, kedua belah pihak meneri-
ina pembagian dari jenis yang sama, harus ditentukan-
dengan prosentase. Misalnya , setengah, sepertiga a
tau seperempat dan sebagainya. Apabila dalam perjan-
Jian muzara'ah tersebut banyak kesamaran, maka dikha
watirkan mengundang sengketa dikemudian hari. Maksud
nya adalah muzara'ah yang dapat menimbulkan benih

persengketaan, (Hamzah Ya'qub, 1984 : 273).

3, Musagoh, syarat-syaratnya adalah

Q.

Bahwa pohon yang dimusagohkan diketahui dengan jalan
melinat atau memperkenalkan sifat-sifatnya, dan hal
ini sesuai kenyataan yang ada. Karena agad dinyata
kan tidak sah, untuk sesuatu yang tidak diketahud de

ngan jelas.,

Masa jangka waktunya harus jelas. lMadhab Hanafi Dber
pendapat bahwa apabila ﬁasa muszgoh telah berahir se
belum masaknya buah maka pohon wajib ditinggalkan, -
agar ia terus menggarap, tetapi tanpa imbalan, sam

pai pohon itu berbuah masak.

.Bahwa agad itu dilangsungkan sebelum tampak buahuya-

atau hasilnya. Karena dalam keadaan seperti ini po

hon memerlukan penggarzpan. sdapun bila sudah keliha
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tan hasilnya, menurut sebagian Ahli figh tidak
membolehkan karena tidak lagi membutuhkan pengga
rapan. Dalam hal semacam ini hanya ijaranh (sewa =~
menyewa) bukan lagi musagoh. Namun ada pula yang
membolekannya sekalipun dalam keadaan seperti ini
Sebab jika hal itu boleh sebelum Allah mencipta -
kan hasilnya, waktu atau masa seperti itu tentu

lebih utama.

d, Imbalannya untuk penggarap yang berupa buah harus
diketahul dengan jelas., Misalnya separuh atau se=-.
pertiga. Kalau dalam perjanjian inil disyaratkan -
untuk penggarap atau sipemilik pohon mengambil ha
sil dari pohon tertentu saja atau kadar tertentu,
maka musaqoh tidak sah, (Sayyid Sabig, 1983
289).

D, Hikmah kerja sama bagi hasil

Allah swt. menganugrahkan kelebihan yang berbe-
da~beda diantara manusia disamping itu kelkuraagan-keku
rangannya. Kelebinan yang berbeda itu apabila digabung

1

kan akan membuankan suatu hasil yang tidak dapat di

jangkau apabila dilakukan seorang diri,

Ada orang mempunyai Xkelebilian harta benda teta
pl tidek memiliki keterampilan atau iceahlian tapi ti

dak mempunyai wodal. Avabila kelebihan masing-wmausing -
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orang tersebut di gabung, niscaya dapatlah bekerja sama
berbentuk kerja sama yang produktif dan mendatangkan -

manfaat bagi kedua belah pihek.

Isl-un membenarkan seorang Muslim verdagang dan
berusaha seoéra perseorangan, dam membenarkan pula peng
gabungan modal dan tenaga dalam bentuk perkongsian de
ngan berbagai bentuk, asal tidaklmenyalahi prinszip po

kok ketentuan agama.

Perjanjian bagi hasil tambak, khususnya tambak -
bandeng dalam hal ini Islam mensyaratkan kerja sama an
tara mereka sebagail upaya pertalian kedua belah  pihak
dengan suatu syarat satuh satunya tidak boleh dirugikan
hntuk itu perlu adanya kerja sama yang terbuka antara

masing-masing pihak harus mengerti dan saling membantu,

Banyak proyek dan perusahaan tidak cukup ditanga
ni oleh seorang diri melainkan harus bergabung dan be
kerja sama denzan orang lain. Dengan adanya penggabunge
an kexuatan perorangan tadi, terjadilah suatu ke gotong
.royongan yang memungkinkan usaha dapat berjalan lancar

sebagaimanz yang kita harapkan.

Pada prinsipnya setiap usaha dan pekerjaan yang
mengganturizkzn seseorang dan masyarakat, yang dapat di
katagorikan halal dan mengandung kebaikan. Kerja sama .=

tursebut ditekankan verdasarkan firman Alialr
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"Dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan-
kebaikan dan tagwa, dan jangan tolong menolong
dalam berbuat dosa dan pelanggaran. ‘
(Al- Qurran 5 : 2).
Kalau kita tidak akan sanggup mengangkat suatu ba
rang yang berat dengan tenaga sendiri akan menjadi ri
ngan dan mudah berkat kegotong royongan dengan orang la-

in. Maka demikian juga dalam membina suatu perusahaan da

gang diperlukan pula perkongsian,

Islam memberikan dorongan dan pengarahan agar ker
ja sama tersebut berjalan pada jalan yang diridhoi oleh
Allah Swt. Pengarahan ini diberikan Islam guna melurus
kan kerja sama itu, karena banyak diantara orang-orang -
yang melakukan kerja sama menghianati rekannya, sebagais.

mana yang telah diterangkan dalam Al- Qur'an :

P50 % e A i) 5 05

"Dan sesunggunya kebanyakan dari pada orang -

yang berserikat itu, sebagian mereka berbuat
dhalim kepada sebagian yang lain (Al- Qur‘*an 38
: 24).

Dalam melakukan bagi hasil jangan sampai terjadi

perselisihan bahkan pula menimbulkan pertengkaran. Untuk
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itu perlu dibuat adanya suatu perjanjian yang bisa diharap
kan akan menemukan jalan keluarnya, sehingga nantiny: ti
dak ada lagi pertentangan dan perselisihan antara kedua be
lah pihak dalam melakukan kerja sama bagi hasil. Kerjasama
tersebut harus di dasarkan atas dasar suka sama suka, rela

sama rela, hal itu sesuai dengan firman aAllah

WL PV RR B PA
}5’ 5—“5’;—' u}f/‘:“’ﬂ"vw(—’a’ﬁ

"Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu me

makan antara kamu dengan jalan yang bathil, kecuali

dengan jalan perdagangan yang berlaku dengan suka

sama suka diantara kamu®. (Al Quran, : 29).

Dengan demikian Islam telah menjelackan bagaimana -
cara-cara dalam melakukan kerja sama yang baik menurut sya

riat Islam, sehingga kerja sawa tersebut dapat meningkat -

kan kesejahteraan masyarakat setempat.



